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MOTTO 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 
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(Q. S. Al-Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

PUTRI WULAN SARI. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), dan Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Profitabilitas dengan 

Intellectual Capital Sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2020 – 2024. 

 Profitabilitas Bank Umum Syariah selama tahun 2020 – 2024 mengalami 

ketidakstabilan, meskipun pada tahun tersebut Bank Umum Syariah terus 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. Tidak stabilnya tingkat profitabilitas 

diduga dipengaruhi oleh beberapa variabel keuangan, seperti FDR, NPF, BOPO, 

dan PSR. Pada penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh keempat variabel 

tersebut terhadap profitabilitas dan bagaimana peran dari Intellectual Capital 

sebagai variabel moderasi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari FDR, NPF, BOPO, dan PSR terhadap Profitabilitas 

dengan Intellectual Capital sebagai variabel moderasi. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana sumber data yang 

digunakan berupa data sekunder. Data dikumpulkan dengan cara dokumentasi, 

dimana data diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah tahun 

2020 – 2024 dari website resmi tiap bank. Lalu, teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yang menghasilkan 7 sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan bantuan 

Eviews Version 12 yang kemudian diperoleh hasil penelitian atau kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) variabel FDR 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, variabel BOPO dan PSR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 

2020 – 2024, . Sedangkan variabel NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah tahun 2020 – 2024. Kemudian, berdasarkan uji MRA 

memperoleh hasil bahwa IC dapat memoderasi hubungan antara BOPO terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 2024. Namun, IC tidak dapat 

memoderasi hubungan antara FDR, NPF, dan PSR terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah tahun 2020 – 2024. 

 

Kata Kunci : Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Profit Sharing Ratio (PSR), 

Intellectual Capital, dan Profitabilitas 
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ABSTRACT 

PUTRI WULAN SARI. The Influence of Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Non Performing Financing (NPF), Operational Expenses to Operating Income 

Ratio (BOPO), and Profit Sharing Ratio (PSR) on Profitability with 

Intellectual Capital as a Moderating Variable in Islamic Commercial Banks in 

2020 – 2024. 

The profitability of Islamic Commercial Banks during the period 2020–2024 

experienced instability, despite the fact that Islamic Commercial Banks continued 

to experience significant growth during that period. The instability in profitability 

levels is believed to be influenced by several financial variables, such as FDR, NPF, 

BOPO, and PSR. This study explains how these four variables affect profitability 

and the role of Intellectual Capital as a moderating variable. Thus, this study aims 

to determine the influence of FDR, NPF, BOPO, and PSR on profitability with 

Intellectual Capital as a moderating variable. 

This study uses a quantitative approach, where the data sources used are 

secondary data. Data was collected through documentation, where data was 

obtained from the annual financial reports of Islamic Commercial Banks for the 

years 2020–2024 from each bank's official website. The sampling technique 

employed purposive sampling, resulting in 7 research samples. This study utilized 

panel data regression analysis with the assistance of Eviews Version 12, from which 

the research findings or conclusions were derived. 

The results of the study indicate that partially (t-test) the FDR variable has a 

significant positive effect on profitability, the BOPO and PSR variables have a 

significant negative effect on the profitability of Islamic Commercial Banks in 2020 

- 2024. While the NPF variable has no effect on the profitability of Islamic 

Commercial Banks in 2020 - 2024. Then, based on the MRA test, the results show 

that IC can moderate the relationship between BOPO and the profitability of Islamic 

Commercial Banks in 2020 - 2024. However, IC cannot moderate the relationship 

between FDR, NPF, and PSR on the profitability of Islamic Commercial Banks in 

2020 - 2024. 

 

Keywords : Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), 

Operational Expenses to Operating Income Ratio (BOPO), Profit Sharing Ratio 

(PSR), Intellectual Capital, and Profitability 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di  

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

-  haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

-  qāla 

-  ramā 

-  qīla 

-   yaqūlu 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-  al-madīnah al-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

-    talhah 
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5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-  al-birru 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qomariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

-    ar-rajulu 

-   al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-   al-jalālu 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

-  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/  

Alhamdu    lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`anv 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 
 

  



 

xx 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Perkembangan Total Bank Umum Syariah di Indonesia ........................ 1 

Tabel 1. 2 Data ROA Tahun 2020 – 2024 ............................................................... 3 

Tabel 1. 3 Data FDR Tahun 2020 – 2024 ................................................................ 5 

Tabel 1. 4 Data NPF Tahun 2020 – 2024 ................................................................ 6 

Tabel 1. 5 Data BOPO Tahun 2020 – 2024 ............................................................. 7 

Tabel 1. 6 Perbandingan Pembiayaan Bank Umum Syariah ................................... 8 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 32 

Tabel 3. 1 Daftar Populasi ..................................................................................... 44 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian ................................................................................. 45 

Tabel 3. 3 Variabel Penelitian ................................................................................ 46 

Tabel 4. 1 Daftar Sampel ....................................................................................... 56 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif ................................................................ 57 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Chow ..................................................................................... 59 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Hausman ............................................................................... 60 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Lagrange Multiplier .............................................................. 60 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas ................................................................... 62 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel .................................................. 63 

Tabel 4. 8 Hasil Uji T ............................................................................................ 65 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi .......................................................... 67 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Interaksi IC Memoderasi Hubungan FDR Terhadap ROA . 68 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Interaksi IC Memoderasi Hubungan NPF Terhadap ROA . 68 

Tabel 4. 12Hasil Uji Interaksi IC Memoderasi Hubungan BOPO Terhadap ROA69 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Interaksi IC Memoderasi Hubungan PSR Terhadap ROA . 69 

  



 

xxi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir ............................................................................ 35 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Sebelum Tranformasi Logaritma ................... 61 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Setelah Tranformasi Logaritma...................... 62 

  



 

xxii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Penelitian ...................................................................................... I 

Lampiran 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif .............................................................. II 

Lampiran 3 Penentuan Model Regresi Data Panel ................................................ II 

Lampiran 4 Hasil Uji Asumsi Klasik .................................................................... III 

Lampiran 5 Hasil Uji Regresi Data Panel ............................................................. IV 

Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis ............................................................................. V 

Lampiran 7 Hasil Uji MRA .................................................................................. VI 

Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup ..................................................................... VIII  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, sektor perbankan 

yang fungsinya sebagai lembaga intermediasi dibagi menjadi dua, yakni 

bank konvensional serta bank syariah. Cakupan dari bank syariah yaitu 

berkaitan dengan Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). Pada setiap tahunnya, kondisi BUS di Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang positif. Kondisi itu bisa dilihat 

berdasarkan adanya penambahan total bank, total kantor, dan total aset di  

setiap tahunnya (Muflihin, 2022). 

Tabel 1.1 Perkembangan Total BUS di Indonesia Tahun 2020 – 2024 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 2024 

Total Bank 14 12 13 13 14 

Total Kantor 2.034 2.035 2.007 1.967 1.987 

Total Aset 

(dalam miliar 

rupiah) 

397.073 441.789 531.860 594.709 664.611 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) Desember 2024, OJK 

Seperti yang ditunjukkan tabel 1.1, total BUS akan selalu meningkat 

dari tahun 2020 – 2024. Namun, pada tahun 2021, jumlah BUS terlihat 

menurun, karena terdapat beberapa BUS yang melakukan merger. Meskipun 

demikian, total aset BUS selama 5 tahun tidak ikut berkurang, tetapi justru 

selalu mengalami peningkatan. Jadi, BUS telah terbukti dapat tetap eksis di 
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pasaran dan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat meskipun 

keberadaannya masih terbilang baru (A. P. Sari et al., 2023). 

Pertumbuhan BUS juga dapat diukur melalui penyelidikan laporan 

keuangannya. Melalui penyelidikan laporan keuangan, maka bisa melihat 

keadaan keuangan BUS atau perusahaan yang lain, dimana hal tersebut 

tentunya akan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. BUS yang 

semakin tumbuh juga bergantung pada keadaan keuangannya yang baik dan 

sehat (Agusto, 2021). BUS harus selalu menjaga agar keadaan keuangannya 

tetap baik dan sehat, karena itu merupakan salah satu faktor calon nasabah 

untuk menilai kondisi bank, sehingga nantinya akan menumbuhkan 

kepercayaan mereka terhadap BUS tersebut.  

Salah satu aspek untuk menumbuhkan kepercayaan calon nasabah 

yaitu melalui seberapa baik tingkat profitabilitas BUS. Profitabilitas 

menunjukkan seberapa besar insentif yang didapatkan oleh bank sebagai 

hasil dari kinerja dan peran intermediasinya (Maharani & Budiman, 2022). 

Profitabilitas menjadi sebuah alat ukur yang mampu menunjukkan 

perolehan keuntungan perusahaan, sehingga dapat mengetahui apakah 

perusahaan itu telah melaksanakan usahanya dengan baik. Profitabilitas 

juga salah satu alat ukur yang sesuai guna mengevaluasi performa 

perbankan (Sumarmi et al. 2020). Bank yang mengalami perkembangan 

merupakan bank yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kinerjanya secara konsisten. 
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Profitabilitas dapat dinilai melalui berbagai indikator, salah satunya 

dengan rasio Return On Assets (ROA). ROA mencerminkan bagaimana 

BUS mempunyai kemampuan untuk mengendalikan dan mengoptimalkan 

aset yang dimilikinya, sehingga bisa memperoleh keuntungan yang tinggi 

(Aguspriyani, 2021). Dengan adanya ROA, maka bisa melihat bagaimana 

keefektifan BUS untuk melakukan pengelolaan sumber daya perbankan dan 

seberapa besar keuntungan yang diperoleh atas pengelolaan sumber daya 

tersebut. Menurut Bank Indonesia (BI), penilaian profitabilitas dengan 

menggunakan Return On Asets (ROA) lebih diprioritaskan dibandingkan 

dengan Return On Equity (ROE). Sebab, analisis ROA telah meliputi 

seluruh total aset, baik utang atau piutang, sehingga bisa menggambarkan 

keadaan keuangan BUS secara baik (Sari, W. N. & Anton B, 2023).  Analisis 

ROA penting untuk dilakukan karena dapat digunakan calon nasabah untuk 

menentukan investasinya. Adapun tabel dibawah menyajikan 

perkembangan ROA BUS: 

Tabel 1.2 Data ROA Tahun 2020 – 2024  

Tahun ROA (%) 

2020 1,40 

2021 1,55 

2022 2,00 

2023 1,88 

2024 2,07 

Sumber: SPS 2020 -2024, OJK 

   Pada tabel 1.2 memperlihatkan bahwa dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir ROA berada dalam kondisi fluktuatif. Hal itu terlihat pada besaran 
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ROA yang naik turun. Diketahui, ROA yang diperoleh tahun 2020 yang 

bertepatan dengan awal masa pandemi covid-19 berada di angka 1,40%. 

Kemudian, dalam waktu 2 tahun yang beruntun tepatnya pada 2021 dan 

2022 ROA terjadi kenaikan, yaitu sebesar 1,55% menjadi 2%. Akan tetapi, 

pada tahun 2023 mengalami perbedaan tahun sebelumnya, karena perolehan 

ROA kembali turun menjadi 1,88%. Selanjutnya, terjadi kenaikan lagi di 

tahun 2024 menjadi 2,07%. Berdasarkan fenomena diatas, ROA BUS masih 

kurang stabil walaupun telah meningkat (U. A. Rahmawati et al., 2021). 

Untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang memberikan dampak 

pada profitabilitas BUS, ada beberapa instrumen yang dapat digunakan. 

Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel, seperti Financing to 

Deposit Ratio (FDR). FDR mencerminkan tingkat efektivitas bank dalam 

memanfaatkan dana yang berhasil dihimpun melalui pembiayaan yang 

disalurkan. Jumlah laba yang didapatkan oleh bank tidak terlepas dari 

besarnya tingkat FDR. Jika besaran FDR tinggi, maka pembiayaan yang 

diberikan akan besar dan total dana yang menganggur akan berkurang, 

sehingga keuntungan BUS akan bertambah dengan catatan bahwa BUS 

mampu menyalurkan pembiayaan dengan efektif (Hanafia & Karim, 2020). 

Jadi, meskipun tingkat FDR tinggi, namun hal itu juga dapat memungkinkan 

adanya risiko yang akan terjadi. Adapun perkembangan FDR disajikan pada 

tabel berikut: 
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Tabel 1.3 Data FDR Tahun 2020 – 2024 

Tahun FDR (%) 

2020 76,36 

2021 70,12 

2022 75,19 

2023 79,06 

2024 80,81 

Sumber: SPS 2020 – 2024, OJK 

   Pada tabel 1.3 terlihat FDR tahun 2020 yaitu 76,36%. Kemudian, 

FDR di tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 70,12%. Selanjutnya, 

ada kenaikan di tahun 2022, 2023, dan 2024 yaitu menjadi 75,19%, 79,06%, 

dan 80,81%. Pada periode 2021, terjadi ketidaksesuaian dengan asumsi 

awal, dimana nilai ROA meningkat ketika FDR menurun. Kondisi tersebut 

tidak sesuai dengan asumsi awal bahwa naiknya FDR akan diikuti kenaikan 

laba (Agustin Tri Lestari, 2021).  

   Selain FDR, ada instrumen lain untuk menentukan profitabilitas, 

yaitu Non Performing Financing (NPF) atau besarnya pembiayaan yang 

mengalami masalah. Apabila NPF yang dimiliki BUS itu tinggi, maka 

pengembalian kredit macetnya juga tinggi, sehingga bisa menyebabkan 

kerugian. Begitupun sebaliknya, bank akan mendapatkan keuntungan dari 

hasil pembiayaan lancar apabila nilai NPF rendah (Kharisma Abdul Yayan 

& Rizky Nur Ayuningtyas, 2024). Tabel dibawah menunjukkan 

perkembangan NPF: 
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Tabel 1.4 Data NPF Tahun 2020 – 2024 

Tahun NPF (%) 

2020 3,13 

2021 2,59 

2022 2,35 

2023 2,04 

2024 2,08 

Sumber: SPS 2020 – 2024, OJK 

   Berdasarkan tabel 1.4 terlihat NPF sejak periode 2020 – 2023 

terus menerus menurun. NPF tahun 2020 yaitu 3,13%, diikuti penurunan di 

tahun 2021 yaitu 2,59%, lalu di tahun 2022 yaitu 2,35%, dan tahun 2023 

sebesar 2,04%. Sedangkan tahun 2024 sedikit mengalami kenaikan menjadi 

2,08%. Trend penurunan NPF tidak serta merta mendorong peningkatan 

pada ROA seperti yang ditunjukkan pada tahun 2023. Lalu, NPF yang 

meningkat juga tidak menurunkan ROA, seperti pada tahun 2024. Artinya, 

hal tersebut tidak sesuai dengan teori. Untuk mencegah terjadinya 

pembiayaan bermasalah, BUS biasanya melakukan restrukturisasi. 

Akibatnya, meskipun NPF menurun, tetapi BUS tetap mengalami kerugian 

karena peningkatan restrukturisasi itu. Jadi, meskipun NPF turun, nilai laba 

tetap bisa berkurang sebagai akibat adanya kerugian yang disebabkan oleh 

restrukturisasi itu (Dela & Anggraini, 2021). 

   Selain itu, biaya operasional juga menjadi salah satu instrumen  

yang bisa mempengaruhi tingkat profitabilitas BUS. Dengan demikian, hal 

yang perlu diperhatikan yaitu mengenai efisiensi biaya. Salah satu rasio 

untuk menilai seberapa efisien biaya operasional ialah Biaya Operasional 
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Pendapatan Operasional (BOPO). Dengan menggunakan BOPO, maka bisa 

menilai seberapa efisien BUS dalam mengelola biaya operasionalnya untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Jika biaya operasional BUS 

mengalami kenaikan, maka laba yang diperoleh akan menurun, sehingga 

tingkat profitabilitas juga menurun (Yuliana & Listari, 2021). Tabel berikut 

menunjukkan pergerakan nilai BOPO selama 5 tahun terakhir: 

 Tabel 1.5 Data BOPO Tahun 2020 – 2024 

Tahun BOPO (%) 

2020 85,55 

2021 84,33 

2022 77,28 

2023 78,31 

2024 76,43 

Sumber: SPS 2020 – 2024, OJK 

   Sesuai dengan tabel 1.5 menunjukkan bahwa tingkat BOPO sejak 

tahun 2020 – 2022 mengalami penurunan. Hal itu bisa dilihat ketika tahun 

2020 yaitu 85,55%, lalu tahun 2021 turun menjadi 84,33%, dan menurun 

lagi menjadi 77,28% di tahun 2022. Namun, di tahun 2023 BOPO 

mengalami kenaikan menjadi 78,31% dan menurun lagi di tahun 2024 

sebesar 76,43%. Dari 5 tahun terakhir, terlihat jika besaran BOPO lebih 

banyak mengalami penurunan dibandingkan kenaikan. Hal itu 

mencerminkan bahwa BUS lebih efisien dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. 

   Selain ketiga instrumen diatas, profitabilitas BUS juga 

dipengaruhi oleh Profit Sharing Ratio (PSR) atau pembiayaan bagi hasil 
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yaitu melalui akad Mudharabah dan Musyarakah. Melalui PSR dapat 

diketahui sejauh mana BUS mematuhi prinsip-prinsip syariah, karena 

pembiayaan yang didistribusikan melalui skema bagi hasil menjadi tujuan 

utama BUS.  Pada BUS, skema bagi hasil menjadi identitas utama dari jenis 

pembiayaannya (Latifani, 2024). Walaupun pembiayaan yang memiliki 

basis akad mudharabah dan musyarakah yang semestinya menjadi produk 

utama, namun sesuai data OJK menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah justru yang terbanyak. Karena itu, perlu dianalisis terkait 

dampak pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada profitabilitas. 

Besaran pembiayaan dapat dicermati melalui: 

Tabel 1.6 Perbandingan Pembiayaan BUS Tahun 2020 – 2024 (dalam 

miliar Rp) 

Pembiayaan 2020 2021 2022 2023 2024 

Mudharabah 4.098 3.629 3.623 5.198 6.608 

Musyarakah 92.279 95.986 121.389 154.152 191.641 

Murabahah 136.990 144.180 183.286 191.795 193.852 

Qardh 10.425 10.396 11.486 13.190 15.566 

Istishna 21 4 3 2 1 

Sumber: SPS 2020 – 2024, OJK 

  Pada tabel 1.6, memperlihatkan apabila pembiayaan BUS masih 

belum optimal, karena mayoritas pembiayaan BUS bersumber pada 

pembiayaan non bagi hasil. Dari tahun 2020 – 2024, pembiayaan murabahah 

yang merupakan pembiayaan non bagi hasil terlihat paling banyak 

dibandingkan pembiayaan bagi hasil. Jumlah pembiayaan murabahah 

mencapai 850.103 M, sedangkan jumlah pembiayaan mudharabah dan 
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musyarakah hanya sebesar 678.603 M. Ini menunjukkan BUS dengan 

prinsip bagi hasil akan kehilangan ciri khasnya karena akad dengan prinsip 

bagi hasil tidak dominan. 

Terdapat variabel Intellectual Capital (IC) yang digunakan peneliti 

sebagai variabel moderasi. IC dikategorikan sebagai aset tidak berwujud 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan nilai dan keunggulan kompetitif 

perusahaan (Syarif et al., 2021). IC sangat penting untuk meningkatkan 

performa BUS. Meningkatkan kinerja serta nilai tambah BUS dapat dicapai 

jika IC dimanfaatkan secara maksimal (Ahmad et al., 2024). Studi tentang 

IC pada BUS masih terbilang baru, karena masih terbatasnya kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki serta belum selarasnya 

keahlian tenaga kerja dengan kebutuhan di era sekarang (Ningrum, 2024). 

Dengan demikian, IC penting untuk dipelajari lebih dalam, terutama untuk 

meningkatkan keuntungan BUS.  

   Jadi, walaupun BUS bisa berkembang secara signifikan, tetapi 

kinerjanya belum menggapai tingkat optimal yang diinginkan. Hal itu 

ditunjukkan dari besaran ROA yang diperoleh oleh BUS belum bisa 

diprediksi, artinya BUS belum memiliki pilihan untuk menampilkan sumber 

daya yang bermanfaat. Selain itu, perbandingan skala aset yang dimiliki 

bank syariah masih lebih kecil dari bank konvensional, artinya keberadaan 

bank syariah masih belum sekuat bank konvensional. 

   Sebelumnya, telah ada penelitian yang terkait judul peneliti. 

Tetapi, beberapa temuan sebelumnya mendapatkan hasil kesimpulan yang 
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berbeda-beda. Berdasarkan penelitian Subekti, W. A. P. & Guntur, K. W. 

(2022) FDR mempunyai pengaruh signifikan pada ROA. Temuan berbeda 

dihasilkan oleh Amalia & Diana (2022) dimana FDR tidak ada dampak 

signifikan pada ROA. Perbedaan ini mencerminkan ketidakefektifan BUS 

dalam proses penyaluran dananya yang berdampak pada penurunan 

profitabilitas. 

   Pada variabel NPF menurut D. Sari & Putri (2021) menghasilkan 

NPF ada pengaruhnya pada ROA. Berbeda dengan temuan Widjiantoro 

(2023) yaitu tidak adanya pengaruh signifikan NPF pada ROA. Hal tersebut 

karena pendapatan bank tidak terbatas pada pembiayaan saja. Bank juga 

memperoleh pemasukan dari sumber lain, seperti bagi hasil yang 

menggunakan akad mudharabah, musyarakah, dan lainnya. 

   Kemudian, telah ada studi mengenai pengaruh BOPO terhadap 

profitabilitas yang dilakukan oleh Nugraha (2021) menghasilkan jika BOPO 

memiliki dampak yang signifikan terhadap ROA. BOPO menjadi instrumen 

penting untuk menentukan tingkat profitabilitas BUS. Akan tetapi, studi 

tersebut berbeda dengan Azzahra Nabila Syifa (2024) yang menghasilkan 

bahwa BOPO tidak mempunyai dampak yang signifikan pada ROA. Hal itu 

mencerminkan bahwa efisiensi BOPO saja tidak cukup untuk menghasilkan 

keuntungan yang meningkat. 

   Lalu, variabel PSR juga telah diteliti oleh Imsar et al. (2023) yang 

menunjukkan hasil bahwa PSR mempunyai pengaruh pada ROA. Namun, 

ada perbedaan hasil dari penelitian Iqbal & Anwar (2022) bahwa PSR tidak 
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berpengaruh pada ROA. Hal itu karena PSR digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan akad mudharabah dan musyarakah. Tetapi, pada BUS, prinsip 

bagi hasil kedua akad ini masih lebih rendah daripada murabahah. 

   Pada penelitian Masmuddin et al. (2024) telah melakukan 

penelitian bahwa IC mampu memberikan pengaruh untuk meningkatkan 

profitabilitas, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan IC yang 

optimal sangat diperlukan oleh BUS. Namun, berbeda dengan penelitian 

Fauzi (2020) bahwa IC tidak bisa memoderasi hubungan FDR dengan ROA. 

Lalu, pada penelitian Setyorini et al. (2024) bahwa IC bisa memoderasi 

pengaruh NPF terhadap ROA. Adanya perbedaan dengan penelitian Syamsi 

(2024) yaitu IC tidak mampu memoderasi NPF terhadap ROA. Kemudian, 

telah ada penelitian yang menghasilkan bahwa IC mampu memoderasi 

hubungan BOPO terhadap profitabilitas. Riset itu dilakukan oleh Setyorini 

et al. (2024). Namun menurut riset Syamsi (2024) bahwa IC tidak bisa 

memoderasi BOPO terhadap profitabilitas. Selanjutnya, pada studi yang 

dilakukan Trisnawati & Awatara (2024) bahwa IC mampu memoderasi 

hubungan PSR dan ROA. Sedangkan menurut penelitian Putri et al. (2022) 

bahwa IC tidak memoderasi hubungan antara PSR dan Profitabilitas. 

   Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan beberapa fenomena 

diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang memiliki 

judul “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan 
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Profit Sharing Ratio (PSR) Terhadap Profitabilitas dengan Intellectual 

Capital Sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah Tahun 2020 

– 2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada pemaparan latar belakang diatas, penelitian ini 

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas BUS Tahun 2020 – 2024? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

profitabilitas BUS Tahun 2020 – 2024? 

3. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap profitabilitas BUS Tahun 2020 – 2024? 

4. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap profitabilitas 

BUS Tahun 2020 – 2024? 

5. Apakah Intellectual Capital dapat memoderasi hubungan antara 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas BUS Tahun 

2020 – 2024? 

6. Apakah Intellectual Capital dapat memoderasi hubungan antara Non 

Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas BUS Tahun 2020 

– 2024? 

7. Apakah Intellectual Capital dapat memoderasi hubungan antara Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas BUS 

Tahun 2020 – 2024? 
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8. Apakah Intellectual Capital dapat  memoderasi hubungan antara Profit 

Sharing Ratio (PSR) terhadap Profitabilitas BUS Tahun 2020 – 2024? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan berlandaskan uraian latar belakang dan rumusan masalah, 

penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap profitabilitas BUS tahun 2020 – 2024. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap profitabilitas BUS tahun 2020 – 2024. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas BUS tahun 2020 – 

2024. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap 

profitabilitas BUS tahun 2020 – 2024. 

e. Untuk mengetahui Intellectual Capital dapat memoderasi hubungan 

antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas 

BUS tahun 2020 – 2024. 

f. Untuk mengetahui Intellectual Capital dapat memoderasi hubungan 

antara Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas 

BUS tahun 2020 – 2024. 
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g. Untuk mengetahui Intellectual Capital dapat memoderasi hubungan 

antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

profitabilitas BUS tahun 2020 – 2024. 

h. Untuk mengetahui Intellectual Capital dapat memoderasi hubungan 

antara Profit Sharing Ratio (PSR)  terhadap profitabilitas BUS tahun 

2020 – 2024. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan riset ini bisa menghasilkan kegunaan dengan 

memberikan informasi baru, memperkuat penelitian sebelumnya, 

dan menyediakan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya 

mengenai profitabilitas. Lebih lanjut, pembaca juga bisa memahami 

bagaimana Profitabilitas BUS dipengaruhi oleh FDR, NPF, BOPO, 

dan PSR melalui hasil temuan ini. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Perusahaan 

Keberadaan penelitian ini, peneliti berharap bagi berbagai 

perusahaan agar bisa mengetahui gambaran mengenai kondisi 

keuangan mereka yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam membuat 

keputusan yang strategis untuk meningkatkan kinerja 

keuangannya. Jadi, penelitian ini dapat menjadi bahan 

pemikiran perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
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ii. Bagi Nasabah 

Temuan dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa 

menghadirkan sumber informasi yang memiliki manfaat untuk 

para calon nasabah, sehingga mereka dapat menentukan 

keputusan yang lebih baik ketika akan memberikan dananya 

kepada BUS tertentu, baik untuk menabung atau investasi. 

iii. Bagi Mahasiswa 

Untuk kedepannya, diharapkan temuan penelitian ini bisa 

menyumbangkan kontribusi serta menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian-penelitian mendatang, khususnya 

dalam bidang perbankan syariah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Melalui sistematika pembahasan, maka dapat diketahui pembahasan 

singkat tentang apa yang terdapat didalam penelitian. Adapun pembahasan 

yang disusun dalam riset ini terdiri dari: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini memberikan gambaran perihal latar 

belakang masalah yang merupakan pusat penelitian, 

dimana didalamnya menjelaskan tentang variabel-variabel 

yang terkait antara variabel dependen (Profitabilitas), 

variabel independen (FDR, NPF, BOPO, dan PSR), dan 

variabel moderasi (IC). Selain itu, tujuan yang ingin dicapai 
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dan manfaat penelitian yang diharapkan juga tertera pada 

bab ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan apa saja teori yang menjadi 

acuan penelitian, seperti teori keagenan, Resourced Based 

Theory, Profitabilitas, FDR, NPF, BOPO, dan PSR. Selain 

itu terdapat juga kajian pustaka yang merupakan gambaran 

dari penelitian-penelitian terdahulu dan relevan dengan 

penelitian ini. Lalu, kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian juga ada pada bab ini yang menjadi dasar 

penelitian dan dugaan awal terhadap rumusan masalah. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, ada beberapa tahapan yang digunakan 

dalam penelitian, seperti jenis penelitian dan 

pendekatannya, setting, jumlah populasi dan sampel, 

variabel-variabel penelitian,  sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian yang telah diperoleh dari beberapa 

tahapan pengujian diuraikan pada bab ini, dimana analisis 

Moderate Regression Analysis (MRA) digunakan dalam 

penelitian ini. Pada bab ini juga dibahas mengenai pengaruh 

antar variabel yang digunakan. 
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BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini menggambarkan kesimpulan yang 

dihasilkan dan batasan-batasan riset guna memahami 

masalah penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sesuai dengan riset yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 

(NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Profit 

Sharing Ratio (PSR) terhadap Profitabilitas dengan Intellectual Capital 

Sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah Tahun 2020 – 2024, 

maka didapatkan simpulan berikut: 

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 

2024.  

2. Non Performing Financing (NPF) secara parsial tidak memberikan 

pengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 

2024.  

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah tahun 2020 – 2024. 

4. Profit Sharing Ratio (PSR) secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 

2024.  

5. Intellectual Capital tidak bisa memoderasi hubungan antara FDR 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 2024.  
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6. Intellectual Capital tidak bisa memoderasi hubungan antara NPF 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 2024.  

7. Intellectual Capital bisa memoderasi hubungan antara BOPO terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 2024.  

8. Intellectual Capital tidak bisa memoderasi hubungan antara PSR 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2020 – 2024.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

proses penelitian berikutnya, yaitu: 

1. Keterbatasan dalam jumlah sampel yang diambil, dimana dalam 

penelitian ini hanya terdapat 7 BUS yang dijadikan sampel dari total 

populasi sebanyak 14 BUS, sehingga hasil dari penelitian tidak bisa 

mewakili semua populasi yang cakupannya lebih luas. 

2. Dari empat variabel independen yang digunakan, ada keterbatasan 

dalam penelitian ini, dimana ada 3 variabel independen yang tidak 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian, 

untuk penelitian berikutnya bisa ditambahkan variabel-variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 

C. Saran 

Setelah melakukan pertimbangan terhadap keterbatasan yang ada dari 

penelitian itu, maka ada beberapa saran yang diajukan, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. BUS diharapkan perlu melakukan pengendalian terkait strategi 

pembiayaan yang disalurkan dan disertai manajemen risiko yang lebih 

ketat. Selain itu, bank harus fokus pada pengelolaan biaya operasional 

agar kedepannya tidak menekan keuntungan. BUS juga perlu 

memperkuat pemahaman pegawai mengenai prinsip-prinsip syariah 

agar produk pembiayaan yang disalurkan lebih optimal, sehingga 

keuntungannya bisa terus meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan ada beberapa variabel yang tidak 

memberikan pengaruh pada profitabilitas, maka diharapkan peneliti 

selanjutnya bisa mengeksplorasi variabel-variabel lainnya, seperti 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Zakat Performance Ratio (ZPR) atau 

bahkan faktor yang berasal dari luar seperti inflasi. 
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